
 
 
 
 
 
 

 

9815 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Pengaruh Dukungan Atasan dan Tuntutan Pekerjaan Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada PT. Tiara Kencana Jakarta 
 

The Effect of Supervisory Support and Job Demands on Employee Work 

Productivity at PT. Tiara Kencana Jakarta 
 

Agita Nurhanifa1, R.A. Kadarmanta2 
1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

Email :  nurhanifaagita08@gmail.com1, dosen01945@unpam.ac.id2   

 
Article Info 

 

Article history : 

Received : 21-08-2026 

Revised   : 23-08-2026 

Accepted : 25-08-2026 

Pulished  : 27-08-2026 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Supervisor Support and Job Demands 

on Employee Work Productivity at PT Tiara Kencana Jakarta. The method used 

is a quantitative method with an associative approach. The population in this 

study is the employees of PT Tiara Kencana Jakarta with a sample size of 70 

respondents. Data collection was conducted through the distribution of 

questionnaires that have been tested for validity and reliability. Data analysis 

methods used include classical assumption tests, multiple linear regression 

analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, 

and hypothesis testing (t-test and F-test) using SPSS software. The partial 

research results (t-test) show that the Supervisor Support variable (X1) has a 

positive and significant effect on Employee Work Productivity (Y) with a t-count 

value of 5.001 > t-table 1.996 and a significance value of 0.000 < 0.05. The Job 

Demands variable (X2) partially also has a positive and significant effect on 

Employee Work Productivity (Y) with a t-count value of 2.797 > t-table 1.996 

and a significance value of 0.007 < 0.05. Simultaneously (F-test), Supervisor 

Support (X1) and Job Demands (X2) have a positive and significant effect on 

Employee Work Productivity (Y) with an F-count value of 13.167 > F-table 3.13 

and a combined significance value of 0.000 < 0.05. The result of the coefficient 

of determination test (R Square) shows that the combination of supervisor 

support and job demands variables together contributes 28,2% to employee 

work productivity, while the remaining 71,8% is influenced by other factors 

outside this research model 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dukungan Atasan dan Tuntutan Pekerjaan Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Tiara Kencana Jakarta. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Tiara Kencana 

Jakarta dengan jumlah sample sebanyak 70 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Metode analisis data yang digunakan meliputi uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, anlaisis koefisien korelasi, analisis koefiesin determinasi, 

serta pengujian hipotesis (Uji t dan Uji f) dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian secara 

parsial (Uji t) menunjukan bahwa variabel Dukungan Atasan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dengan nilai thitung sebesar 5,001 > ttabel 1,996 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Tuntutan Pekerjaan (X2) secara parsial juga memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dengan nilai thitung sebesar 2,797 > ttabel 

1,997 dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Secara simultan (Uji f), Dukungan Atasan (X1) dan Tuntutan 

Pekerjaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dengan nilai 

Fhitung sebesar 13,167 > Ftabel 3,13 serta nilai signifikansi gabungan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji 

koesfisien determinasi (R Square) menjukkan bahwa kombinasi variabel dukungan atasan dan tuntutan 
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pekerjaan secara bersama-sama memberikan kontribusi pengaruh sebesar 28.2% terhadap produktivitas kerja 

karyawan, sedangkan sisanya sebesar 71,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 
 

Kata kunci: Dukungan Atasan, Tuntutan Pekerjaan, Produktivitas Kerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen dalam suatu perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengatur dan mengoordinasikan seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan 

fasilitas kerja, tetapi sangat bergantung pada bagaimana manajemen mengelola sumber daya 

manusia yang ada. Karyawan merupakan penggerak utama dalam menjalankan setiap proses kerja, 

sehingga kualitas pengelolaan sumber daya manusia akan sangat menentukan keberhasilan 

perusahaan secara keseluruhan. Dalam praktiknya, manajemen tidak hanya berfungsi menyusun 

sistem dan prosedur kerja, tetapi juga bertanggung jawab menciptakan kondisi kerja yang 

mendukung karyawan agar mampu bekerja secara optimal. Cara manajemen mengatur beban kerja, 

memberikan arahan, serta membangun hubungan kerja antara atasan dan bawahan akan 

memengaruhi sikap dan cara kerja karyawan. Oleh karena itu, perhatian manajemen terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan menjadi hal yang tidak dapat 

diabaikan, terutama di tengah kondisi dunia kerja saat ini yang semakin kompetitif. 

 PT Tiara Kencana Jakarta merupakan perusahaan yang beroperasi pada sektor perdagangan 

produk farmasi, peralatan medis, dan produk kesehatan lainnya. Bidang usaha ini menuntut tingkat 

ketelitian yang tinggi, ketepatan waktu dalam proses distribusi, serta koordinasi kerja yang baik 

antar bagian. Produk yang didistribusikan berkaitan langsung dengan kebutuhan medis dan 

kesehatan, sehingga kesalahan kecil dalam proses kerja, seperti keterlambatan pengiriman atau 

ketidaksesuaian produk, dapat menimbulkan dampak yang cukup besar, baik dari sisi operasional 

perusahaan maupun kepercayaan pelanggan. 

 Dalam kondisi bisnis saat ini, perusahaan distribusi farmasi seperti PT Tiara Kencana 

Jakarta juga dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat serta tuntutan pelayanan yang semakin 

tinggi. Perusahaan dituntut untuk mampu menjaga kelancaran distribusi, ketepatan waktu 

pengiriman, dan kualitas layanan secara konsisten. Kondisi tersebut menjadikan peran karyawan 

sangat penting karena karyawan terlibat langsung dalam seluruh aktivitas operasional perusahaan. 

Maka sebabnya perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang kompeten secara produktif agar 

seluruh kegiatan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan rencana. 

 Salah satu faktor yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia adalah dukungan 

atasan. Dalam konteks manajemen, dukungan atasan tidak hanya terbatas pada pemberian perintah 

atau target kerja, tetapi juga mencakup bagaimana atasan memberikan arahan yang jelas, membantu 

karyawan ketika mengalami kesulitan, serta menunjukkan perhatian terhadap kondisi kerja 

karyawan. Dukungan atasan yang memadai dapat membantu karyawan memahami tugasnya dengan 

baik dan merasa lebih percaya diri dalam menjalankan pekerjaan. Namun, fenomena yang sering 

terjadi dalam lingkungan kerja saat ini menunjukkan bahwa atasan cenderung lebih berfokus pada 

pencapaian target dan hasil akhir. Tekanan kerja dan tuntutan perusahaan sering kali membuat 

atasan memiliki keterbatasan waktu untuk mendampingi karyawan secara langsung. Akibatnya, 
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karyawan terkadang merasa kurang mendapatkan arahan, bantuan, dan perhatian dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

 Dalam kondisi tersebut, atasan tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai 

penghubung antara kebijakan manajemen dengan pelaksanaan kerja di lapangan. Cara atasan 

memberikan arahan, merespons keluhan, serta terlibat dalam penyelesaian masalah kerja akan 

memengaruhi persepsi karyawan terhadap lingkungan kerjanya. Apabila peran tersebut tidak 

dijalankan secara optimal, karyawan dapat merasa kurang didukung dalam menghadapi berbagai 

tuntutan pekerjaan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi cara mereka bekerja dan hasil kerja 

yang dihasilkan. 

 Untuk melengkapi penelitrian ini penulis mengambil data pra-survey terhadap 20 karyawan 

yang ada di dalam Perusahaan terkait dengan dukungan atasan, berikut disampaikan data dukungan 

atasan yang ada di PT Tiara Kencana Jakarta sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Pra-Survey Dukungan Atasan Pada PT Tiara Kencana Jakarta 

No Indikator 

Jawaban 

Responden  
Presentase 

Jawaban Ya 

(%) 

Presentase 

Jawaban Tidak 

(%) Ya Tidak  

Dapat Diandalkan  

1 

Atasan kurang dapat diandalkan 

dalam membantu pekerjaan 

karyawan 

14 6 70% 30% 

Mendengarkan Masalah  

2 

Atasan tidak memberikan 

perhatian terhadap keluhan atau 

masalah yang dihadapi karyawan 

12 8 60% 40% 

 
Membantu Menyelesaikan Masalah   

3 

Keterlibatan atasan belum mampu 

membantu menyelesaikan 

masalah kerja karyawan 

13 7 65% 35% 

 

 
Sumber: Pra-Survey 20 Karyawan PT Tiara Kencana Jakarta 

Berdasarkan Tabel 1, tanggapan 20 karyawan PT Tiara Kencana Jakarta menunjukkan 

bahwa pada indikator dapat diandalkan, sebanyak 70% menyatakan atasan kurang dapat diandalkan 

dan 30% menyatakan tidak. Pada indikator mendengarkan masalah, sebanyak 60% menyatakan 

atasan tidak memberikan perhatian terhadap keluhan dan 40% menyatakan tidak. Sementara pada 

indikator membantu menyelesaikan masalah, sebanyak 65% menyatakan keterlibatan atasan belum 

mampu membantu menyelesaikan masalah dan 35% menyatakan tidak. 

 Selain dukungan atasan, tuntutan pekerjaan juga merupakan memiliki peran sentral yang 

tidak terpisahkan dari pengelolaan manajemen sumber daya manusia. Tuntutan pekerjaan terikat 

dengan besarnya volume kerja yang harus diselesaikan, tekanan waktu dalam penyelesaian tugas, 

serta kewajiban yang mengikat pada setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan. Dalam 

perkembangan dunia kerja saat ini, tuntutan pekerjaan cenderung mengalami peningkatan seiring 

dengan target perusahaan yang kian meningkat serta dinamika pasar yang kian kompetitif. Situasi 

ini menuntut karyawan untuk bekerja lebih cepat, lebih teliti, dan tetap menjaga kualitas hasil kerja. 



 
 
 
 
 
 

 

9818 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

 Di PT Tiara Kencana Jakarta, tuntutan pekerjaan dirasakan cukup tinggi mengingat 

perusahaan bergerak di bidang distribusi produk farmasi dan kesehatan yang menuntut ketepatan 

dan akurasi. Karyawan dituntut untuk memastikan proses distribusi berjalan tepat waktu, sesuai 

dengan prosedur, serta memenuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Aktivitas kerja tersebut 

membutuhkan tingkat konsentrasi dan ketelitian yang tinggi dalam waktu kerja yang relatif panjang. 

Dalam situasi tertentu, tekanan pekerjaan yang terus berlangsung dapat menjadi tantangan bagi 

karyawan dalam menjaga fokus dan konsistensi kerja. Apabila tuntutan pekerjaan yang tinggi 

tersebut tidak diimbangi dengan pengaturan kerja yang baik, seperti pembagian tugas yang jelas 

dan beban kerja yang seimbang, karyawan berpotensi mengalami kelelahan baik secara fisik 

maupun mental. Kondisi kelelahan ini dapat berdampak pada menurunnya konsentrasi kerja, 

meningkatnya kemungkinan kesalahan, serta berkurangnya efektivitas dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat memengaruhi kelancaran proses kerja dan hasil 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

 Untuk melengkapi penelitrian ini penulis mengambil data pra-survey terhadap 20 karyawan 

yang ada di dalam Perusahaan terkait dengan tuntutan pekerjaan, berikut disampaikan data tuntutan 

pekerjaan yang ada di PT Tiara Kencana Jakarta sebagai berikut: 

Tabel 2.  

Hasil Pra-Survey Tuntutan Pekerjaan Pada PT Tiara Kencana Jakarta 

No Indikator 

Jawaban 

Responden  

Presentase 

Jawaban Ya 

(%) 

Presentase 

Jawaban 

Tidak (%) Ya Tidak  

Ketidakjelasan Peran 

1 

Saya sering merasa kurang jelas 

mengenai tugas dan tanggung 

jawab yang harus saya kerjakan   

12 8 60% 40% 

Konflik Peran 

2 

Saya sering menerima perintah atau 

tuntutan pekerjaan yang saling 

bertentangan dari atasan atau pihak 

yang berbeda 

12 8 60% 40% 

 
Beban Pekerjaan Yang Berlebihan  

3 

Saya merasa beban pekerjaan yang 

saya terima terlalu banyak untuk 

diselesaikan dalam waktu kerja 

yang tersedia   

15 5 70% 25% 

 

 
Sumber:  Pra-Survey 20 Karyawan PT Tiara Jakarta 

Berdasarkan Tabel 2, tanggapan 20 karyawan PT Tiara Kencana Jakarta menunjukkan 

bahwa tuntutan pekerjaan tergolong cukup tinggi. Pada indikator ketidakjelasan peran, 60% 

karyawan merasa kurang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab, sedangkan 40% tidak 

mengalaminya. Pada indikator konflik peran, 60% karyawan sering menerima perintah yang 

bertentangan, sedangkan 40% tidak mengalami konflik peran. Pada indikator beban pekerjaan 
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berlebihan, 70% karyawan menyatakan beban kerja terlalu banyak, sedangkan 25% menyatakan 

beban kerja masih dapat diselesaikan sesuai waktu yang ada. 

Tingginya tuntutan pekerjaan tanpa didukung pengelolaan yang optimal berdampak pada 

kondisi fisik maupun psikologis karyawan. Karyawan yang merasa tugasnya tidak jelas, menerima 

perintah yang saling bertentangan, serta dibebani pekerjaan yang melebihi kapasitas waktu kerja 

cenderung mengalami kelelahan dan penurunan fokus kerja. Jika kondisi ini terus berlanjut dalam 

jangka panjang, maka dapat memengaruhi kualitas hasil kerja serta menurunkan produktivitas 

karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, tuntutan pekerjaan merupakan elemen krusial yang 

menuntut perhatian khusus dari pihak manajemen PT Tiara Kencana Jakarta. Pengaturan peran yang 

jelas, pembagian tugas yang seimbang, serta koordinasi yang baik antara atasan dan karyawan 

diharapkan dapat membantu mengurangi tekanan kerja. Dengan tuntutan pekerjaan yang lebih 

terkontrol, karyawan akan lebih mudah menjalankan tugasnya secara efektif dan mampu 

memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan. 

Produktivitas kerja karyawan tidak hanya berkaitan dengan seberapa banyak pekerjaan yang 

dapat diselesaikan, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan. Karyawan 

dikatakan produktif apabila mampu bekerja dengan baik, menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, serta memanfaatkan waktu kerja secara efektif. Ketika tuntutan 

pekerjaan terlalu tinggi dan tidak diimbangi dengan kondisi kerja yang mendukung, karyawan 

cenderung mengalami penurunan semangat kerja dan hasil kerja yang dihasilkan menjadi kurang 

optimal. Selain itu, produktivitas kerja juga mencerminkan kemampuan karyawan dalam mengelola 

pekerjaannya sehari-hari. Karyawan yang produktif biasanya mampu mengatur prioritas kerja, 

menjaga mutu hasil pekerjaan, serta bekerja secara efisien meskipun dihadapkan pada tekanan 

pekerjaan. Sebaliknya, apabila karyawan terus bekerja dalam kondisi tekanan yang tinggi, 

produktivitas kerja dapat menurun karena karyawan lebih berfokus pada menyelesaikan pekerjaan 

daripada menjaga kualitas dan efektivitas kerja. 

 Untuk melengkapi penelitrian ini penulis mengambil data pra-survey terhadap 20 karyawan 

yang ada di dalam Perusahaan terkait dengan produktivitas kerja karyawan, berikut disampaikan 

data produktivitas kerja karyawan yang ada di PT Tiara Kencana Jakarta sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Pra-Survey Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Tiara Kencana Jakarta 

No Indikator 

Jawaban 

Responden  

Presentase 

Jawaban Ya 

(%) 

Presentase 

Jawaban 

Tidak (%) Ya Tidak  

Kemampuan 

1 

Saya memiliki kemampuan yang 

cukup untuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan saya 

8 12 40% 60% 

Meningkatkan Hasil Yang Dicapai 

2 7 13 35% 65% 
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Sumber: Pra-Survey 20 Karyawan PT Tiara Kencana Jakarta 

Berdasarkan tabel 3, tingkat produktivitas kerja 20 karyawan masih belum optimal. Pada 

indikator kemampuan, 40% responden menyatakan setuju memiliki kemampuan yang cukup dan 

60% menyatakan tidak setuju. Pada indikator meningkatkan hasil yang dicapai, 35% responden 

menyatakan setuju berusaha meningkatkan hasil kerja dan 65% menyatakan tidak setuju. Pada 

indikator semangat kerja, 45% responden menyatakan setuju memiliki semangat kerja tinggi dan 

55% menyatakan tidak setuju. 

 Pada indikator pengembangan, 30% responden menyatakan setuju ada kesempatan 

mengembangkan diri dan 70% menyatakan tidak setuju. Pada indikator mutu, 40% responden 

menyatakan setuju selalu menghasilkan pekerjaan sesuai standar dan 60% menyatakan tidak setuju. 

Terakhir, pada indikator efisiensi, 35% responden menyatakan setuju mampu bekerja secara efisien 

dan 65% menyatakan tidak setuju. 

 Masalah rendahnya produktivitas kerja karyawan berdasarkan indikator-indikator di atas 

pada akhirnya berdampak langsung terhadap hasil pencapaian target operasional yang telah 

ditetapkan oleh pihak manajemen. Hal ini diduga terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara 

beban tugas atau tuntutan pekerjaan yang tinggi dengan kompetensi nyata yang dimiliki karyawan, 

serta diperparah oleh masih minimnya dukungan atasan dalam memfasilitasi proses kerja di 

No Indikator 

Jawaban 

Responden  

Presentase 

Jawaban Ya 

(%) 

Presentase 

Jawaban 

Tidak (%) Ya Tidak  

Saya berusaha meningkatkan hasil 

kerja yang saya capai dari waktu ke 

waktu     
Semangat Kerja  

3 

Saya memiliki semangat kerja yang 

tinggi dalam menjalankan pekerjaan 

sehari-hari   

9 11 45% 55% 

 

 
Pengembangan  

4 

Saya merasa pekerjaan yang saya 

jalani memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan 

diri   

6 14 30% 70% 

 

 
Mutu  

5 

Saya selalu berusaha mengahasilkan 

pekerjaan dengan mutu yang sesuai 

standar perusahaan  

8 12 40% 60% 

 

 
Efiesiensi  

6 

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara efisien dengan 

memanfaatkan waktu dan seumber 

daya yang ada 

7 13 35% 65% 
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lapangan. Akibatnya, hasil kerja riil yang dicapai sering kali mengalami fluktuasi dan berada di 

bawah standar perusahaan. Untuk melihat data mengenai target dan realisasi pencapaian perusahaan 

pada periode Mei sampai September 2025, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. 

Data Target Bulanan PT Tiara Kencana Jakarta 2025 (dalam rupiah) 

No Bulan (2025) Target Pencapaian Target Presentase 

1 Mei 5.824.753.142 5.941.248.205 102% 

2 Juni 6.120.354.217 5.814.336.506 95% 

3 Juli 6.255.901.683 5.692.870.531 91% 

4 Agustus 6.480.021.739 6.758.945.568 104% 

5 September 6.815.402.911 6.164.809.367 90% 

Sumber: PT Tiara Kencana Jakarta (2025) 

Berdasarkan tabel 4, target pencapaian perusahaan ditetapkan sebesar 100%, namun 

hasilnya mengalami fluktuasi. Pencapaian target mengalami kenaikan pada bulan Mei (102% atau 

Rp 5.941.248.205) dan Agustus (104% atau Rp 6.758.945.568). Sebaliknya, pencapaian mengalami 

penurunan pada bulan Juni (95%), Juli (91%), dan mencapai angka terendah pada bulan September 

(90%). Terlihat dari naik turunnya pencapaian target perusahaan disetiap bulan yang berbeda dan 

cenderung jauh dari angka target perusahaan, hal ini menjadi bukti nyata di lapangan yang 

memperkuat kondisi belum optimalnya produktivitas kerja dari hasil pra-survei sebelumnya. 

Penurunan capaian ini sangat berkaitan erat dengan beratnya tuntutan pekerjaan yang dihadapi oleh 

karyawan. Ketika volume tugas dan tekanan kerja di kantor terlalu tinggi sedangkan kemampuan 

kerja karyawan masih terbatas, karyawan menjadi kewalahan sehingga mutu serta efisiensi kerjanya 

menjadi menurun. 

 Kondisi ini semakin dipicu oleh kurangnya dukungan atasan dalam membantu karyawan 

menyelesaikan hambatan kerja tersebut. Karyawan dituntut untuk bekerja secara optimal dan 

menghasilkan capaian yang menguntungkan bagi perusahaan, tetapi hasil yang didapat oleh 

karyawan masih tidak sebanding karena kurangnya arahan, pembinaan, maupun solusi nyata dari 

pimpinan dalam membantu meringankan beban tugas karyawan. Kombinasi dari tingginya beban 

tugas dan minimnya perhatian dari pihak atasan inilah yang pada akhirnya membuat tingkat 

produktivitas kerja karyawan menjadi tidak maksimal sehingga target perusahaan sering kali tidak 

terpenuhi 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 

dalam Murjani (2022), metode penelitian kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme dan 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel dengan teknik sampling, biasanya secara acak. Data 

dalam penelitian kuantitatif dikumpulkan melalui instrumen khusus, kemudian dianalisis secara 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Fadilla dkk. (2022) menjelaskan bahwa penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang menekankan pada pengukuran objektif terhadap 

fenomena sosial melalui analisis numerik dan data statistik. Pendekatan ini digunakan untuk 
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mengetahui hubungan antarvariabel secara empiris serta menguji teori yang telah ada berdasarkan 

data lapangan. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena 

bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan atasan dan tuntutan pekerjaan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Tiara Kencana Jakarta. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran yang objektif dan terukur mengenai hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Atasan (X1) 

Item Kuesioner rhitung rtabel Keputusan 

1 
Dukungan pimpinan diberikan secara konsisten saat 

diperlukan dalam pekerjaan 
0.769 0.235 Valid 

2 
Pimpinan mampu menjaga stabilitas kerja tim melalui 

sikap yang konsisten 
0.773 0.235 Valid 

3 
Komitmen pimpinan selalu ditepati sesuai dengan janji 

yang telah dibuat 
0.763 0.235 Valid 

4 
Masalah pekerjaan yang disampaikan karyawan 

didengarkan dengan baik 
0.751 0.235 Valid 

5 
Hambatan kerja yang disampaikan karyawan 

ditanggapi dengan baik 
0.789 0.235 Valid 

6 
Keluhan di lingkungan kerja biasanya didengarkan 

sebelum tindakan diambil 
0.748 0.235 Valid 

7 
Konflik kerja ditangani secara bijaksana agar tidak 

menimbulkan masalah baru 
0.772 0.235 Valid 

8 
Kesulitan kerja ditangani dengan bantuan yang cepat 

dan tepat sehingga tidak mengganggu pekerjaan 
0.802 0.235 Valid 

9 

Permasalahan yang kompleks diselesaikan dengan 

solusi yang efektif dan dapat diterapkan dalam 

pekerjaan 

0.702 0.235 Valid 

Sumber: Data olahan kuesioner, 2026 

Berdasarkan tabel 5. di atas dapat dilihat bahwa variabel dukungan atasan (X1) diperoleh 

rhitung > rtabel = 0.235. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner 

yang diajukan untuk variabel X1 (Dukungan Atasan) dinyatakan valid 
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Tabel 6. 

Hasil Uji Validitas Variabel Tuntutan Pekerjaan (X2) 

Item Kuesioner rhitung rtabel Keputusan 

1 
Tugas yang diberikan sering tidak memiliki penjelasan 

yang memadai mengenai tanggung jawab 
0.703 0.235 Valid 

2 
Arahan pekerjaan yang diterima terkadang tidak 

lengkap sehingga menimbulkan ketidakpastian 
0.872 0.235 Valid 

3 Tugas yang diberikan sering berubah tanpa kejelasan 0.840 0.235 Valid 

4 
Tanggung jawab pekerjaan sering menimbulkan konflik 

karena adanya tuntutan yang berbeda 
0.787 0.235 Valid 

5 
Peran dalam pekerjaan terkadang menimbulkan tekanan 

karena tuntutan yang tidak konsisten 
0.782 0.235 Valid 

6 Tugas yang diberikan sering saling bertentangan 0.833 0.235 Valid 

7 

Jumlah tugas yang diberikan sering melebihi 

kemampuan untuk diselesaikan dalam waktu yang 

tersedia 

0.813 0.235 Valid 

8 
Beban kerja yang berlebihan menimbulkan rasa lelah 

dan menurunkan fokus kerja 
0.680 0.235 Valid 

9 
Waktu yang tersedia sering tidak cukup untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
0.817 0.235 Valid 

Sumber: Data olahan kuesioner, 2026 

Berdasarkan tabel 6. di atas dapat dilihat bahwa variabel tuntutan pekerjaan (X2) diperoleh 

rhitung > rtabel = 0.235. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner 

yang diajukan untuk variabel X2 (Tuntutan Pekerjaan) dinyatakan valid 

Tabel 7. 

Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Item Kuesioner Rhitung rtabel Keputusan 

1 
Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 

keterampilan yang saya miliki 
0.858 0.235 Valid 

2 
Saya dapat memahami instruksi kerja dengan baik 

sehingga tugas berjalan sesuai harapan 
0.868 0.235 Valid 

3 
Saya berusaha meningkatkan kualitas hasil kerja dari 

waktu ke waktu 
0.882 0.235 Valid 

4 
Saya selalu mencari cara agar hasil pekerjaan lebih 

baik 
0.876 0.235 Valid 

5 
Saya memiliki semangat kerja yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas 
0.863 0.235 Valid 

6 
Saya termotivasi untuk memberikan hasil terbaik 

dalam pekerjaan 
0.850 0.235 Valid 

7 
Saya berusaha mengembangkan keterampilan baru 

untuk mendukung pekerjaan saya 
0.867 0.235 Valid 
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Item Kuesioner Rhitung rtabel Keputusan 

8 
Saya terbuka terhadap pelatihan yang dapat 

meningkatkan kemampuan kerja 
0.763 0.235 Valid 

9 
Saya teliti dalam menyelesaikan tugas agar hasilnya 

berkualitas 
0.869 0.235 Valid 

10 
Saya memastikan pekerjaan memenuhi harapan 

Perusahaan 
0.891 0.235 Valid 

11 
Saya dapat mengatur waktu kerja dengan baik 

sehingga tugas selesai tepat waktu 
0.878 0.235 Valid 

12 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat 

tanpa mengurangi kualitas 
0.866 0.235 Valid 

Sumber: Data olahan kuesioner, 2026 

Berdasarkan tabel 7. di atas dapat dilihat bahwa variabel produktivitas kerja karyawan (Y) 

diperoleh rhitung > rtabel = 0.235. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item 

kuesioner yang diajukan untuk variabel Y (Produktivitas Kerja Karyawan) dinyatakan valid. 

Uji Reabilitas 

Tabel 8. 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Dukungan Atasan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 9 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

rCronbach variabel X1 dapat dilihat dari tabel 8. bernilai 0.909 > nilai Cronbach Alpha 

adalah 0,60. Hal ini menunjukan bahwa koesioner indikator variabel X1 (Dukungan Atasan) 

dinyatakan realibel atau benar sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan 

Tabel 9. 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Tuntutan Pekerjaan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 9 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

rCronbach variabel X2 dapat dilihat dari tabel 9. bernilai 0.926 > nilai Cronbach Alpha 

adalah 0,60. Hal ini menunjukan bahwa koesioner indikator variabel X2 (Tuntutan Pekerjaan) 

dinyatakan realibel atau benar sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan 
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Tabel 10. 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.968 12 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

rCronbach variabel X2 dapat dilihat dari tabel 10. bernilai 0.968 > nilai Cronbach Alpha 

adalah 0,60. Hal ini menunjukan bahwa koesioner indikator variabel Y (Produktivitas Kerja 

Karyawan) dinyatakan realibel atau benar sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan 

Uji Normalitas 

Tabel 11. 

Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.40618165 

Most Extreme Differences Absolute .152 

Positive .100 

Negative -.152 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .068d 

99% Confidence Interval Lower Bound .061 

Upper Bound .074 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Namun, 

mengingat penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang memiliki variasi data alami populasi, 

maka pengujian normalitas diperkuat dengan menggunakan metode koreksi Monte Carlo 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 12. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.398 6.762  2.425 .018   

Dukungan 

Atasan 

.778 .190 .466 4.087 .000 .825 1.211 

Tuntutan 

Pekerjaan 

.157 .141 .127 1.112 .270 .825 1.211 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 12. di atas, maka diketahui bahwa nilai 

tolerance variabel Dukungan Atasan (X1) dan Tuntutan Pekerjaan (X2) adalah 0,825 > 0,10, 

sedangkan nilai VIF adalah 1,211 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa data di atas tidak terjadi 

multikolineritas 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil gambar, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola yang jelas atau 

tidak membentuk pola-pola tertetu dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 
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Uji  Regresi Linear 

Tabel 13.  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Dukungan Atasan (X1) dan Tuntutan Pekerjaan 

(X2) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.398 6.762  2.425 .018 

Dukungan 

Atasan 

.778 .190 .466 4.087 .000 

Tuntutan 

Pekerjaan 

.157 .141 .127 1.112 .270 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahawa persamaan regresi linear berganda yang telah 

didapatkan adalah Y = 16,398 + 0,778 (X1) + 0,157  (X2). Dengan persamaan ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta yang di peroleh sebesar 16,398, diartikan bahwa jika variabel dukungan atasan 

(X1) dan tuntutan pekerjaan (X2), tidak dipertimbangkan maka produktivitas kerja karyawan 

(Y) akan bernilai 16,398. 

2. Nilai 0,778, diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel tuntutan 

pekerjaan (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel dukungan atasan (X1), akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0,778. 

3. Nilai 0,157, diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel dukungan 

atasan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel tuntutan pekerjaan (X2), akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0,157 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 14. 

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel Dukungan Atasan (X2) dan Tuntutan 

Pekerjaan (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .531a .282 .261 7.51591 .282 13.167 2 67 .000 

a. Predictors: (Constant), Tuntutan Pekerjaan, Dukungan Atasan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 14, maka diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,531 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,040 – 0,599 artinya variabel dukungan atasan 

(X1) dan tuntutan pekerjaan (X2) memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap produktivitas 

kerja karyawan 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 15. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Dukungan Atasan (X1) dan 

Tuntutan Pekerjaan (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .531a .282 .261 7.51591 

a. Predictors: (Constant), Tuntutan Pekerjaan, Dukungan 

Atasan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan yang tertera pada tabel 

4.27 di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,282. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-

sama (simultan), variabel dukungan atasan dan tuntutan pekerjaan memberikan kontribusi atau 

pengaruh sebesar 28,2% terhadap variabel produktivitas kerja karyawan. Sementara itu, sebagian 

besar sisanya yaitu sebesar (100% - 28,2%) = 71,8% dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor 

lain di luar model penelitian ini 

Uji Hipotesis 

Tabel 16. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Dukungan Atasan (X1) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.250 6.565  2.780 .007 

Dukungan 

Atasan 

.866 .173 .519 5.001 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil tabel 16, yaitu hasil uji t secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikasi 

pengaruh dukungan atasan (X1) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung 5,001 > ttabel 1,996, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

secara signifikan pada dukungan atasan (X1) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 
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Tabel 17. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Tuntutan Pekerjaan (X2) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.661 4.793  7.858 .000 

Tuntutan Pekerjaan .397 .142 .321 2.797 .007 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil tabel 17, yaitu hasil uji t secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikasi 

pengaruh tuntutan pekerjaan (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) adalah 0,007 < 0,05 

dan nilai thitung 2,797 > ttabel 1,996, maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh secara signifikan pada tuntutan pekerjaan (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Y). 

Tabel 18. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji f) Variabel Dukungan Atasan (X1) Tuntutan Pekerjaan (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1487.588 2 743.794 13.167 .000b 

Residual 3784.755 67 56.489   

Total 52 72.343 69    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Tuntutan Pekerjaan, Dukungan Atasan 

Sumber: Data olahan SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel 18, dapat diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh dukungan atasan (X1) 

dan tuntutan pekerjaan (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 

dan fhitung 13,167 > nilai ftabel 3,13. Hal ini membuktikan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh secara signifikan pada dukungan atasan (X1) dan tuntutan pekerjaan 

(X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Tiara Kencana Jakarta 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan mengenai pengaruh 

dukungan atasan dan tuntutan pekerjaan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Tiara 

Kencana Jakarta, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil analisis data pengaruh dukungan atasan terhadap produktivitas kerja karyawan 

dalam persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 18,250 + 0,866 (X1). Melalui persamaan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa arah hubungan kedua variabel bersifat positif atau searah. 

Hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan nilai thitung sebesar 5,001 > ttabel 1,996 

dengan taraf 5% terpenuhi, maka kesimpulan statistiknya adalah Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 
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yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan atasan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Tiara Kencana Jakarta.  

2. Berdasarkan hasil analisis data pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap produktivitas kerja 

karyawan dalam persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 37,661 + 0,397 (X2). Melalui 

persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa arah hubungan kedua variabel bersifat positif atau 

searah. Hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan nilai thitung sebesar 2,797 > ttabel 

1,996 dengan taraf 5% terpenuhi, maka kesimpulan statistiknya adalah Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tuntutan pekerjaan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Tiara Kencana Jakarta. 

3. Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh dukungan atasan dan tuntutan pekerjaan 

terhadap produktivitas kerja karyawan, diperoleh model persamaan regresi linear berganda yaitu 

Y = 16,398 + 0,778 (X1) + 0,157 (X2). Melalui fungsi matematis tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa nilai konstanta sebesar 16,398 menunjukkan tingkat produktivitas kerja saat variabel 

independen bernilai konstan, koefisien X1 bernilai positif sebesar 0,778 dan koefisien X2 

bernilai positif sebesar 0,157. Berdasarkan pengujian koefisien korelasi berganda, ditemukan 

nilai hubungan sebesar 0,531 yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel masuk dalam 

kategori sedang. Lebih lanjut, pengujian koefisien determinasi menghasilkan angka R Square 

sebesar 0,282, yang mengindikasikan bahwa kontribusi atau besarnya pengaruh dari variabel 

dukungan atasan dan tuntutan pekerjaan secara bersama-sama adalah sebesar 28,2%, sedangkan 

sisanya sebesar 71,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi ini. Melalui 

pembuktian uji F secara simultan, diperoleh nilai fhitung sebesar 13,167 > ftabel 3,13 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga diambil keputusan bahwa Ho3 ditolak dan 

Ha3 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Antara Dukungan 

Atasan dan Tuntutan Pekerjaan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan secara signifikan 
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